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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah melakukan analisis terhadap data, maka dapat disimpulkan 

bahwa film Maleficent 2014, berdasarkan rumusan masalah ―Bagaimana 

Perubahan Karakter Tokoh Utama Menjadi Pemicu Konflik Pada Film 

Maleficent Jika Ditinjau Dari Psikoanalisis Sigmund Freud?‖ membuktikan 

bahwa konflik internal mempengaruhi perubahan karakter tokoh dan memicu 

terjadinya konflik pada film Maleficent 2014. Hal itu dapat di lihat dari 

beberapa unsur pada bab 4 mengenai internal konflik tokoh utama yang 

mengarahkan cerita menuju konflik besar cerita diantaranya adalah; 

Maleficent menjadi korban keserakahan manusia, Maleficent kehilangan 

sayap, Maleficent murka dan mengubah Moors, dan terakhir, Maleficent 

memberikan kutukan pada Putri Aurora. 

Kutukan dari Maleficent merupakan konflik utama pada film ini 

dilatarbelakangi konflik eksternal Maleficent karena sayapnya dicuri oleh 

Stefan, mengakibatkan konflik internal pada diri Maleficent, sehingga 

mendorong Maleficent untuk memiliki rasa dendam kepada Stefan hingga 

berujung pada konflik utama. Konflik-konflik Maleficent memicu perubahan 

kepribadian dari baik menjadi jahat. Maleficent merupakan tokoh dinamis 

mengalami tiga perubahan karakter diawali sebagai tokoh dengan fungsi 

karakter sebagai hero, victim, villain, donor, hero. 

Berdasarkan analisis pada bab 4, melalui teori psikoanalisis oleh 

Sigmund Freud membagi sistem kepribadian menjadi 3 yaitu Id, Ego, dan 

Superego, dapat disimpulkan bahwa aspek psikologis dari Maleficent sangat 

kuat. Ego dari Maleficent dapat memenuhi Id dari Maleficent yang besar. 

Namun, superego dari Maleficent belum bekerja sempurna untuk 

mengendalikan id dari Maleficent. Id, ego, dan superego adalah elemen yang 

tidak terpisahkan. Ketiganya merupakan panduan dinamis dan saling 

berinteraksi dalam mempengaruhi perilaku dan sifat seorang individu.  
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Ketika ketiganya tidak bekerja dengan seimbang, maka dapat 

menimbulkan ketidakseimbangan perilaku dan membuat individu sulit 

beradaptasi dengan situasi. Dalam penelitian ini, Maleficent didominasi oleh 

sistem id dan kekurangan sistem superego sehingga mengakibatkan tokoh 

Maleficent bertindak sesuka hati.  

B. Implikasi 

Film Maleficent 2014 memiliki pesan moral yang mengajarkan banyak 

hal kepada pemirsanya. Berikut beberapa implikasi dari penelitian 

psikoanalisis pada film Maleficent 2014 : 

a. Film Maleficent 2014 dapat digunakan untuk memperluas pengetahuan 

dan wawasan mahasiswa mengenai konsep kepribadian tokoh 

Maleficent berdasarkan Psikoanalisis Sigmund Freud dan juga dapat 

dijadikan sebagai bahan pengajaran seperti literatur. 

b. Film Maleficent 2014 ini bisa dijadikan bahan bacaan bagi para 

peminat sastra. 

c. Hasil penelitian dari Film Maleficent 2014 ini memiliki nilai-nilai 

kehidupan bagi para penonton, terlebih pesan tentang cinta sejati tidak 

selalu datang dari lawan jenis, tidak selalu berbentuk romantisme 

pasangan muda, namun bisa berbentuk kasih sayang layaknya seorang 

ibu kepada anaknya. Selain itu, Tokoh Maleficent menyadarkan 

penontonnya untuk menjadi seorang bersifat pemaaf dan tidak cepat 

marah. 

C. Saran 

Berdasarkan implikasi yang diperoleh setelah mengkaji kepribadian 

tokoh utama Maleficent dalam film Maleficent 2014 maka disarankan :  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

maupun bahan referensi terutama bagi mahasiswa Film dan Televisi 

yang ingin berkonsentrasi dalam meneliti kepribadian seorang tokoh. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi setiap 

pembaca, bahwa pengajaran sastra dalam media film mempunyai 

peranan penting dalam pembentukan kepribadian dan pengembangan 

kualitas cerita maupun tokoh cerita agar terkenang bagi pemirsanya. 
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b. Berdasarkan hasil penelitian, pemirsa maupun pembaca diharapkan 

dapat memperoleh informasi penting mengenai sisi kepribadian tokoh 

utama dalam film Maleficent 2014, baik nilai positif maupun negatif. 

Selain itu, pembaca maupun pemirsa diharapkan mencontoh 

kepribadian baik saja dan menjadikan kepribadian yang buruk sebagai 

cerminan atau tindakan dalam bertindak.  

c. Penelitian terhadap karya film dan sastra, khususnya dalam 

menganalisis kepribadian tokoh dengan menggunakan kajian psikologi 

sastra merupakan suatu pekerjaan rumit. Oleh karena itu, bagi pembaca 

maupun pemirsa yang akan menganalisis kepribadian tokoh dengan 

menggunakan kajian psikologi sastra, hendaknya memilih teori 

kepribadian dengan tepat dan lebih memahami teori tersebut. 
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